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ABSTRAK

CORPORATE DIPLOMACY GOJEK SELAMA MASA EKSPANSI DI
KAWASAN ASIA TENGGARA

Oleh
M. ABDUL FATTAH AL HAFFIZH

Gojek merupakan perusahaan teknologi Indonesia, yang beberapa waktu
lalu melakukan ekspansi internasionalnya ke Asia Tenggara sejak tahun 2018.
Namun upaya ekspansi Gojek ke Asia Tenggara tetap tidak optimal, yang membuat
Gojek tidak dapat memasuki negara ekspansinya, sehingga ini menimbulkan
pertanyaan “Bagaimana upaya diplomasi korporasi Gojek selama masa ekspansi di
kawasan Asia Tenggara”?. Tujuan penelitian ini yang pertama ialah
mendeskripsikan upaya diplomasi korporasi Gojek dalam selama masa ekspansi di
kawasan Asia Tenggara, dan yang kedua ialah mendeskripsikan peran diplomasi
korporasi Gojek terhadap legitimasi Regulative, Pragmactic, dan Moral Gojek di
negara kawasan Asia Tenggara.

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi korporasi untuk
mendeskripsikan aktivitas bisnis internasional Gojek selama melakukan ekspansi
ke Asia Tenggara serta peran dari diplomasi korporasi dalam memengaruhi
legitimasi organisasi di negara tujuan. Metode yang digunakan kualitatif deskriptif,
fokus pada aktivitas bisnis internasional Gojek selama masa ekspansi ke Asia
Tenggara, teknik pengumpulan data studi dokumen, sumber data sekunder dari
laman resmi, media lepas, dan laporan tahunan perusahaan. Dengan menggunakan
teknik analisis data: kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa selama ekspansi Gojek ke Asia
Tenggara, Gojek telah melakukan serangkaian komponen diplomasi korporasi di
setiap negara tujuannya. Dari diplomasi korporasi yang dilakukan Gojek
menunjukan hasil positif di negara Vietnam, Thailand dan Singapura di setiap
legitimasinya pada Regulative, Pragmactic, dan Moral, namun berbanding terbalik
di Filipina, Gojek belum dapat memasuki Filipina walau sudah melakukan upaya
kerjasamanya dengan Pace Crimson Group dalam akuisisi saham Gojek di Filipina.
Hal ini menunjukan bahwa Gojek belum mampu mendapatkan legitimasi regulatif
di Filipina.

Kata Kunci: Diplomasi Korporasi, Gojek, Ekspansi, Asia tenggara



ABSTRACT

CORPORATE DIPLOMACY OF GOJEK IN CAPITAL EXPANSION IN
SOUTHEAST ASIA 2018-2024

By
M. ABDUL FATTAH AL HAFFIZH

Gojek is an Indonesian technology company that initiated its international
expansion into Southeast Asia in 2018. However, Gojek's expansion efforts in the
region have not yielded optimal results, as the company has been unable to fully
penetrate its target markets. This raises the question: How has Gojek exercised
corporate diplomacy during its expansion in Southeast Asia? The primary aim of
this study is to describe Gojek’s corporate diplomacy efforts throughout its
expansion in Southeast Asia, and secondly, to examine the role of corporate
diplomacy in shaping Gojek’s Regulative, Pragmatic, and Moral legitimacy in the
region. This research applies the concept of corporate diplomacy to analyze
Gojek's international business activities during its expansion and to assess how
these efforts influenced organizational legitimacy in each target country. The study
employs a qualitative descriptive method, focusing on Gojek’s international
business activities during the expansion period. Data collection was conducted
through document study, utilizing secondary sources such as official websites,
independent media, and the company’s annual reports. The data analysis process
involved data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings
reveal that during its expansion into Southeast Asia, Gojek implemented various
components of corporate diplomacy tailored to each destination country. The
outcomes of these diplomatic efforts were generally positive in Vietnam, Thailand,
and Singapore, as Gojek was able to achieve Regulative, Pragmatic, and Moral
legitimacy in those countries. Conversely, the case in the Philippines demonstrated
a different result; despite Gojek's attempted partnership with Pace Crimson Group
through a share acquisition, the company has not succeeded in entering the
Philippine market. This indicates that Gojek has yet to secure regulative legitimacy
in the Philippines.

Keywords: Corporate Diplomacy, Gojek, Expansion, Southeast Asia
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gojek merupakan startup digital Indonesia yang berkembang pesat di
beberapa tahun terakhir. Gojek awalnya hanya merupakan UMKM (Usaha Mikro
Kecil dan Menengah) yang mampu mengembangkan perusahaanya menjadi
perusahaan besar di Indonesia yang beberapa waktu go International. Munculnya
gojek pertama kali dimulai sebagai layanan call center dengan hanya 20 pengemudi
ojek (Tech in Asia, 2015), pendapatan Gojek kala itu hanya ditunjang dari komisi
mitra pengemudi ojek yang menjadi sumber utama dan saat ini Gojek mampu
menghasilkan pendapatan bersih yang mencapai Rp 14,79 triliun pada tahun 2023
(Bloomberg Technoz, 2023). Gojek hanya memiliki 20 mitra pengemudi ojek pada
tahun 2010 seiring berjalannya waktu mitra Gojek berkembang pesat sebanyak 2,00
juta mitra pengemudi dan 1,00 juta mitra usaha UMKM, pertumbuhan Gojek ini
ditutup dengan pencapaian besar ketika Gojek dan Tokopedia merger perusahaan
menjadi GoTo di tahun 2021 dan resmi melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada 11 April 2022, menjadikannya salah satu IPO (/nitial Public Offering) terbesar
di Asia Tenggara (Jakarta Globe, 2022).

Jangka waktu gojek dari awal berdiri sampai resmi PO (Initial Public
Offering), telah menarik banyak perusahaan internasional dari berbagai negara
dalam melakukan investasi ke Gojek, beberapa investor tertarik untuk berinvestasi
di Gojek, seperti Sequoia Capital, Astra Internasional, Google, Temasek dan
Warburg Pincus yang merupakan investor utama Gojek, dengan mengumpulkan
total investasi terbesar di periode tahun 2018 sampai 2021 yang membantu
perusahaan ini mencapai status Unicorn. Pada tahun 2019 Gojek mencapai valuasi

terbesarnya kembali setelah 2016 yaitu senilai USD 10,5 miliar dengan nilai valuasi



sebesar itu mengantarkan Gojek menjadi start up pertama dengan stastus Decacorn
di Indonesia (Traxcn, 2025).
Tabel 1.1 Data Investor Gojek 2018-2021

Leliun . Putararan Dana Investor Utama
Investasi
2015 Seri A Sequoia Capital, DST Global
2016 Seri B KKR, Warburg Pincus, Farallon Capital, Capital
Group
2017 Seri C Google, JD.com, Tencent, Mitsubishi Corporation
2018 Seri D Google, Tencent, JD.com, BlackRock, Temasek, Astra

Internasional, Meituan, Allianz X, Shunwei Capital,
Samsung Venture Investment, GDP Venture, Northstar
Group, KKR, Warbug Pincus, Via IDE, Hera Capital,
Peak XV Partners

Sumber : Diolah Peneliti (2025).

Perkembangan Gojek di Indonesia yang pesat dalam beberapa waktu, telah
menarik banyak investor luar negeri untuk berinvestasi. Hal tersebut ditunjukan
pada data tabel diatas terlihat bahwa Gojek mendapat jumlah investor yang besar di
tahun 2018 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, dengan setidaknya
mengumpulkan nilai investasi sebesar USD 1,5 miliar pada seri D 2018
(KumparanTech, 2019¢). Pada tahun yang sama Gojek akhirnya mengumumkan
ekspansinya ke kawasan Asia Tenggara. Gojek melakukan ekspansi
internasionalnya ke kawasan Asia Tenggara sebagai perusahaan ride hailing
pertama Indonesia yang menyentuh ekspansinya ke kawasan Asia Tenggara di
empat negara tujuan yaitu Thailand, Vietnam, Singapura, dan Filipina pada tahun
2018 (Faaez, 2018). Langkah ekspansi Gojek ini berkaitan dengan nilai investasi
yang Gojek dapat di seri D. Nilai investasi yang besar mendukung upaya Gojek
dalam melakukan ekspansinya ke luar negeri.

Gambar 1.1 Sea Internet Economy Market Size

SEA internet economy market size (GMV, $B)

B CAGR CAGR
‘15-"18 ‘15-'25
Ride Hailing @ 39% 26%
-j_f- Online Media 44%  24%
B Online Travel 15% 15%

1028 E-Commerce 62% 34%

23B Total 32% 22%
5B

2015 2018 2025

@ Ride Hailing Online Media Online Travel E-Commerce

Sumber: (A. Pratama, 2018)



Negara di Asia Tenggara memiliki tingkat jumlah pengguna internet yang
tinggi di antara lain merupakan Indonesia, Vietnam, Thailand dan Filipina yang
menjadi negara dengan tingkat penetrasi internet tertinggi di dunia, tingginya
tingkat penetrasi internet di Asia Tenggara memberikan potensi bagi Gojek dalam
melakukan ekspansinya ke empat negara tersebut. Jumlah penetrasi internet' di
negara Asia Tenggara memiliki total sebesar 350 juta (KumparanTech, 2018b).
Penggunaan internet yang tinggi mempengaruhi nilai ekonomi internet. Dari data
gambar diatas, menunjukan nilai ekonomi internet yang ada di Asia Tenggara,
terutama pada sektor Ride Hailing, di tahun 2018 sektor Ride Hailing memiliki nilai
sebesar USD 8,00 miliar, dibanding dengan tahun sebelumnya, sektor Ride Hailing
hanya memiliki nilai USD 3,00 miliar, Compound Annual Growth Rate (CAGR)
menunjukan ada peningkatan yang signifikan dari tahun 2015 hingga 2018 dengan
peningkatan sebesar 39,00 persen dan proyeksi dari tahun 2018 ke 2025 sebesar
26,00 persen dengan total nilai ekonomi internet USD 29.00 miliar (A. Pratama,
2018). Tingkat nilai ekonomi internet Asia Tenggara yang terus berkembang pesat
menjadi potensi bagi perusahaan Ride Hailing seperti Gojek dalam
mengembangkan perusahaanya secara internasional.

Sebagai perusahaan asing, Gojek memiliki strategi dan pengembangan yang
berbeda-beda di setiap negara. Dalam menerapkan strategi ekspansi
internasionalnya, Gojek menyesuaikan perusahaanya terhadap preferensi dan
kebijakan lokal yang ada di setiap negara tujuannya. Di Vietnam, Gojek hadir
dengan nama Go-Viet, menawarkan layanan transportasi roda dua, logistik, dan
pesan antar makanan yang disesuaikan dengan budaya setempat, sedangkan di
Thailand, Gojek beroperasi sebagai GET dan menjalin kemitraan strategis dengan
AirAsia Digital untuk memperkuat posisinya (Media, 2021).

Performa Gojek yang mengesankan pada setiap wilayah operasionalnya di
level internasional, juga berdampak ke perusahaan Gojek sendiri, peningkatan
pengguna di kawasan Asia tenggara dari laporan Momentum Works pada kuartal
IV 2022 mencatat bahwa Gojek memiliki sekitar 64 juta pengguna aktif tahunan

(annual users) di seluruh wilayah operasionalnya. Seiring peningkatan pengguna,

! Penetrasi internet adalah istilah yang merujuk pada tingkat penggunaan atau akses terhadap
internet di suatu populasi atau wilayah tertentu, biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dari
jumlah total penduduk.



Gojek menghasilkan GTV (gross transaction value) sebesar Rp 613 triliun di tahun
2022 dari semua akumulasi setiap wilayah operasionalnya (Media, 2023). Gojek
juga memiliki ATU (Annual Transacting Users) sebesar 63,8 juta di tahun 2022
(Statista, 2024b), dengan performa ini Gojek juga memberikan kontribusi terhadap
perekonomian Indonesia sebesar 1,6 persen dari PDB (pendapatan domestik bruto)
Indoneisa di tahun 2021 (Kontan.co.id, 2022).

Bukan hanya mengalami peningkatan performa secara internasional, Gojek
juga mendapat penerimaan dari adaptasinya di negara tujuan ekspansi, masuknya
aplikasi Gojek ke kawasan Asia Tenggara menuai berbagai respon dari masyarakat
dan pemerintah, pada tahun 2018 Presiden Jokowi menghadiri peluncuran Go-Viet
sebagai bentuk dukungan pemerintah dalam ekspansi Gojek ke Asia Tenggara
(Kumparan, 2018). Gojek di Singapura mendapat respon positif dari masyarakat
Singapura, dengan adanya Gojek memberikan alternatif bagi aplikasi ride hailing
yang ada di Singapura, di Vietnam Gojek diterima di kalangan masyarakat lokal,
Go-Viet (aplikasi Gojek Vietnam) berhasil menarik perhatian masyarakat lokal
yang dimana Gojek menguasai pangsa pasar sebesar 40% di pasar roda 2 dalam 3
bulan operasionalnya (Redaksi, 2019). Gojek di Thailand juga disambut dengan
respon positif, sebanyak 2,2 juta unduhan dan menggandeng 40.000 mitra
pengemudi di tahun pertama operasionalnya di 2019 (goodmoneyID, 2020).

Namun di seluruh negara tujuan ekspansi Gojek, ada tantangan secara
internasional yang menjadi kendala untuk Gojek dalam menjalankan ekspansinya
ke tiap negara, perbedaan kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya menjadikan
kawasan Asia Tenggara sebagai kawasan yang multikultural, sehingga hal ini
berdampak ke ekspansi Gojek ke kawasan Asia Tenggara seperti di Thailand dan
Vietnam yang terhambat dalam menyesuaikan dengan preferensi lokal dan budaya
setempat. Gojek juga menghadapi tantangan terhadap pemerintah setempat yang
dimana pemerintah lokal berkaitan dengan aturan, regulasi, hukum di negaranya,
termasuk kepentingan stakeholder di tempat negara yang menjadi tujuan (Steger,
2003). Kendala seperti di Filipina yang terhambat regulasi, singapura dalam
menyesuaikan Standar operasional Produk untuk menyesuaikan dengan kebijakan
pemerintah setempat, dan Thailand dan Vietnam yang terkendala regulasi

transportasi dan perizinan (Kompas.com, 2024)



Dari tantangan tersebut, Gojek melakukan berbagai upaya dalam mengatasi
tantangan yang ada di setiap wilayah operasional di level global. Upaya Gojek
dalam mengatasi regulasi dan kebijakan pemerintah setempat dengan mencoba
berkolaborasi dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lokal dengan
berupaya membangun hubungan baik dalam jalannya bisnis. Upaya lain seperti
penyesuaian terhadap kondisi budaya dan sosial masyarakat yang berbeda Gojek
melakukan penyesuaian layanan terhadap preferensi lokal agar dapat lebih mudah
diterima di masyarakat (Mogontha & Aliabbas, 2024).

Namun upaya Gojek selama ekspansi ke setiap negara tetap tidak maksimal
dari yang ingin dicapai, ditengah masa memasuki pasar Asia Tenggara Gojek
menghadapi masalah dan kendala bisnisnya secara internasional, Gojek mendapat
penolakan dari empat negara yang ditujunya, hal ini ditunjukan di Filipina, Gojek
tidak dapat memasuki Filipina yang menyebabkan Gojek ditolak oleh /land
transportation franchising and regulatory board (LTFRB) dikarenakan masalah
regulasi (Hendartyo, 2019). Berbeda dengan Vietnam dan Thailand Gojek berhasil
masuk ke dua negara tersebut, namun Gojek mendapat penolakan dari Filipina,
dalam riwayatnya Gojek telah dua kali mendapat penolakan di Filipina yang dimana
hal ini menjadi kegagalan Gojek selama masa ekspansinya ke Asia Tenggara hingga

sampai saat ini Gojek masih belum beroperasi di Filipina (Bestari, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Gojek merupakan perusaaan Ride Hailing yang beberapa waktu
mengembangkan perusahaannya secara internasional, Gojek mengumumkan
ekspansinya ke kawasan Asia Tenggara yaitu di Vietnam, Filipina, Thailand, dan
Singapura, selama masa ekspansi Gojek telah berupaya untuk dapat diterima di
negara tujuan ekspansinya, namun upaya Gojek tetap tidak maksimal, Gojek
mendapat penolakan dari negara tujuan ekspansinya yang ditunjukan di negara
Filipina, Gojek ditolak masuk dikarenakan masalah regulasi oleh land
transportation franchising and regulatory board (LTFRB) yang dimana Gojek
sudah mengajukan dua kali untuk izin masuk ke Filipina, namun hingga saat ini

Gojek belum beroperasi di Filipina. Berdasarkan dari latar belakang yang telah



dipaparkan oleh penulis, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Bagaimana upaya diplomasi korporasi Gojek selama masa ekspansi di

kawasan Asia Tenggara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan upaya Diplomasi Korporasi Gojek selama masa ekspansi
di kawasan Asia Tenggara.
2. Mendeskripsikan peran Diplomasi Korporasi Gojek terhadap legitimasi

organisasi Gojek di negara kawasan Asia Tenggara.

14 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dan
memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan hubungan internasional terkait
aktivitas bisnis internasional perusahaan multinasional dalam melakukan upaya

ekspansi ke luar negeri melalui diplomasi korporasi.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa jurnal penelitian
terdahulu terlebih dahulu sebagai sumber acuan, penelitian terdahulu dianggap
relevan dengan penelitian mengenai aktivitas bisnis perusahaan dan diplomasi
korporasi dalam melakukan ekspansi ke luar negeri, penelitian-penelitian ini
membantu penulis dalam membangun landasan konseptual dan kerangka pemikiran
mengenai bagaimana aktivitas bisnis Gojek dalam melakukan ekspansi ke kawasan
Asia Tenggara pada periode 2018-2024. Penelitian-penelitian ini antara lain ialah:

Penelitian Pertama yang berjudul “Analisa Perbandingan Ekspansi Gojek
Ke Empat Negara (Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam)” yang ditulis oleh
Mogontha & Aliabbas (2024), penelitian ini menyajikan analisis komparatif
ekspansi Gojek di empat negara Asia Tenggara: Filipina, Singapura, Thailand, dan
Vietnam. Penelitian ini terutama berfokus pada tantangan, peluang, strategi yang
diadopsi dan tanggapan pemerintah daerah terhadap ekspansi Gojek. Dalam
penelitian tersebut Gojek menghadapi kendala yang berbeda-beda di setiap negara,
seperti peraturan yang ketat di Filipina, permasalahan berkendara, dan persaingan
pasar di Singapura dan Thailand. Temuan dalam penelitian ini menunjukan
kegagalan Gojek di Filipina yang menghambat ekspansinya sampai Gojek
menyatakan bahwa “we Never Launch”. Penelitian ini memberikan gambaran
kepada peneliti untuk melihat bagaimana strategi ekspansi Gojek di ke empat
negara tujuannya.

Penelitian Kedua ini ditulis oleh Jose dkk. (2021) yang berjudul
“Corporate Diplomacy Go-Jek Melalui Pendirian Go-Viet 2018-2020: Tinjauan
Nation Branding Indonesia di Vietnam” pada jurnal ini menganalisa bagaimana

diplomasi korporasi yang dilakukan Go-Jek melalui pendirian Go-Viet di Vietnam



pada tahun 2018 hingga 2020 sebagai bentuk nation branding bagi Indonesia.
Dalam konteks diplomasi publik dan ekonomi politik, tujuan penelitian pada jurnal
ini ialah untuk menganalisa bagaimana aktor non-negara seperti perusahaan dapat
menjadi alat diplomasi untuk meningkatkan citra negara dan membangun hubungan
internasional. Penelitian ini menyoroti strategi unik Gojek sebagai aktor non-negara
dalam mendukung diplomasi publik dan ekonomi politik, khususnya melalui
kolaborasi erat dengan pemerintah Indonesia untuk memperluas operasi
internasional. Pada penelitian ini ditemukan bahwa ekspansi Gojek tidak hanya
bertujuan untuk penetrasi pasar, tetapi juga memperkenalkan teknologi Indonesia
dan memperkuat hubungan bilateral di sektor ekonomi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan penelitian ini termasuk relevan dalam jalannya
penelitian penulis yang dimana memberikan pemahaman terhadap peran
organizational branding dalam menggapai legitimasi sosial agar dapat
menjalankan aktivitas bisnis di negara tersebut.

Penelitian Ketiga yang berjudul “Dinamika Ekspansi Gojek ke Thailand”
yang ditulis oleh Raythmica & Paksi (2023), menjelaskan mengenai strategi dan
tantangan Gojek dalam melakukan ekspansi bisnis di Thailand, menjelaskan
mengenai bagaimana Gojek dalam beradaptasi di pasar Thailand serta
menyesuaikan dengan karakteristik budaya dan kebutuhan masyarakat lokal, selain
itu penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan regulasi dan persaingan yang ada.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa Gojek melakukan strategi pendekatan melalui
adaptasi target pasar di Thailand, membutuhkan banyak individu atau perusahaan
berbagi tumpangan dengan menyesuaikan karakteristik dan budaya di Thailand,
serta mengembangkan platform multi-sisi selama lima hingga sepuluh tahun
mendatang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dimana
dapat berkontribusi terhadap penelitian penulis dalam fokusnya khusus pada
peraturan lokal di Thailand yang menawarkan perspektif yang unik dan relevan,
yang sering kali kurang dieksplorasi dalam literatur tentang ekspansi global,
sehingga memperkaya pemahaman tentang strategi bisnis internasional dan
adaptasi ke lokal.

Penelitian Keempat yang berjudul "The Dynamics of Gojek Expansion in
Vietnam" yang ditulis oleh Ardelia dkk, (2022), menjelaskan mengenai faktor-



faktor yang mendukung ekspansi Gojek, termasuk kebijakan investasi Vietnam dan
pasar yang berkembang dan juga menjelaskan strategi Gojek dalam penetrasi pasar
Vietnam, seperti perubahan branding dan kemitraan dengan perusahaan lokal, serta
mengidentifikasi hambatan utama dalam ekspansi Gojek, seperti persaingan dengan
Grab dan tantangan internal perusahaan. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
hambatan yang dialami oleh Go-Jek adalah adanya pesaing kuat yang sudah ada,
dan juga pengunduran diri CEO Go-Viet. Penelitian yang ditulis oleh Ardelia dkk,
(2022) menggunakan metode deskriptif kualitatif dan juga sangat relevan dengan
penelitian ini yang dimana berkaitan dengan ekspansi Gojek ke Asia Tenggara, oleh
karena itu penelitian yang ditulis oleh Ardelia dkk, (2022) akan berkontribusi
terhadap penelitian ini dengan memberikan pemahaman terhadap faktor pendukung
ekspansi Gojek ke Vietnam serta identifikasinya terhadap strategi dan hambatan
yang dialami oleh perusahaan.

Penelitian Kelima yang ditulis oleh (Kurniawan, 2022), yang berjudul
“Alasan Filipina Menolak Ekspansi Gojek Tahun 2018-2019” dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif, jurnal ini
membahas mengenai upaya ekspansi Gojek di Filipina yang berupa penolakan
selama 2018 hingga 2019, pada jurnal ini menyoroti kesulitan Gojek dalam
memenuhi persyaratan regulasi di Filipina, dan penolakan beberapa kali Gojek oleh
Filipina, ditemukan bahwa penolakan Gojek di Filipina didasarkan pada
kepemilikan asing Gojek yang melanggar konstitusional negara Filipina terhadap
investasi asing di sektor transportasi publik. Jurnal ini membantu peneliti dalam
melihat gambaran pola strategi ekspansi Gojek di Filipina.

Dari ke lima penelitian terdahulu di atas, Penelitian-penelitian ini secara
umum memberikan pemahaman yang komprehensif dalam menganalisa strategi
ekspansi yang dilakukan oleh Gojek di kawasan negara Asia Tenggara (Filipina,
Singapura, Vietnam, dan Thailand) serta relevansinya dalam diplomasi korporasi.
Maka dari itu, penulis akan meneliti tidak hanya strategi ekspansi dan adaptasi
Gojek ke kawasan Asia Tenggara, tapi juga bagaimana ketercapaian Gojek dalam
mendapat legitimasi organisasi ke negara tujuan ekspansi. Perbedaan penelitian-
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yakni fokus

penelitian yang akan menganalisis secara lebih mendalam mengenai aktivitas
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strategi bisnis internasional Gojek dalam ekspansi kapital ke kawasan Asia

Tenggara.

2.2 Landasan Konseptual

Dalam menyusun landasan konseptual penelitian ini, peneliti mengambil
konsep diplomasi korporasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana aktivitas bisnis internasional Gojek dalam upaya melakukan ekspansi
kapital ke Asia Tenggara melalui diplomasi korporasi pada periode tahun 2018-
2024.

2.2.1 Diplomasi Korporasi

Pada awalnya praktik diplomasi hanya dilakukan oleh aktor negara, akan
tetapi semakin berkembangnya sistem dunia dan adanya globalisasi yang membawa
perubahan signifikan dalam cara berdiplomasi, diplomasi tidak hanya dilakukan
oleh negara saja, namun perusahaan juga menjadi aktor dalam dunia diplomasi.
Sako (2016) mengemukakan bahwa perusahaan perlu terlibat dalam diplomasi
untuk membantu menciptakan, menegakkan, dan mengubah aturan yang mengatur
bisnis, terutama di era globalisasi, digitalisasi, dan risiko lintas batas. Berbagai
perusahaan yang mengalami perkembangan dan berupaya dalam meluaskan atau
melakukan ekspansi perusahaannya dibutuhkan pendekatan dan strategi dalam
mengimplementasikan melalui menjalin komunikasi dan beradaptasi terhadap
dinamika sosial, politik dan ekonomi sebuah negara, hal ini merupakan alasan
mengapa diplomasi korporasi dibutuhkan.

Diplomasi korporasi mengacu pada upaya yang dilakukan Multinational
Corporation (MNC) untuk memperoleh legitimasi organisasi atau license to
operate di wilayah operasional perusahaan berada, hal ini melibatkan peran-peran
yang sebelumnya menjadi domain pemerintah. Dalam bukunya “Corporate

Diplomacy: How Multinational Corporations Gain Organizational Legitimacy”
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Marschlich (2022), mendefinisikan diplomasi korporasi sebagai “aktivitas
perusahaan yang diarahkan pada pemangku kepentingan utama di negara tuan
rumah, dengan tujuan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan
mengenai isu-isu sosial-politik yang relevan dan membangun hubungan untuk
memperoleh legitimasi perusahaan”, hal ini menjelaskan diplomasi korporasi juga
sebagai upaya pendekatan strategis sebuah perusahaan untuk mengelola hubungan
dengan berbagai pemangku kepentingan dalam lingkungan bisnis yang kompleks,
terfragmentasi, dan seringkali tidak menentu. Marschlich (2022) dalam bukunya
memberikan tiga hal utama yang menjadi komponen di diplomasi korporasi yaitu
diuraikan sebagai berikut:

1. Antecedents, Merupakan faktor budaya dan politik negara tujuan yang
menjadi pilar utama dalam membentuk corporate diplomacy. Perusahaan di
sini harus memahami sistem budaya dan politik lokal agar dapat
menyesuaikan strategi diplomasi korporasi mereka.

2. Relationship Cultivation, ialah sebagai pembangun hubungan dengan party
atau aktor institusional, seperti pemerintah, media, dan kelompok
masyarakat, menjadi inti dari corporate diplomacy. Hubungan ini
memberikan cara untuk perusahaan dapat memahami ekspektasi
masyarakat dan meresponsnya secara proaktif.

3. Media Engagement, Media sangat berperan penting dalam membangun
persepsi publik terhadap upaya corporate diplomacy. Oleh karena itu,
diperlukannya strategi komunikasi yang efektif dengan media diperlukan
untuk memastikan legitimasi perusahaan.

Marschlich (2022) juga merincikan pengaruh dari diplomasi korporasi
memuat tiga hal yang menjadi acuan dalam legtimasi organisasi sebuah perusahaan
itu sendiri yaitu:

1. Moral Legitimacy

Diperoleh ketika perusahaan dianggap bertindak sesuai dengan nilai-nilai
sosial yang diterima dalam masyarakat. Corporate diplomacy yang melibatkan
hubungan dengan pemerintah dan komunitas lokal cenderung meningkatkan moral
legitimacy karena menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kepentingan

publik. Hasil penelitian dalam buku ini menunjukkan bahwa berita corporate
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diplomacy dengan keterlibatan pemerintah memiliki efek positif yang signifikan
terhadap moral legitimacy.
2. Pragmatic Legitimacy

Berasal dari bagaimana perusahaan memenuhi kepentingan langsung
pemangku kepentingan, seperti pelanggan, pemerintah, atau investor. Corporate
diplomacy dapat memperkuat pragmatic legitimacy jika perusahaan secara aktif
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, seperti menciptakan lapangan kerja
atau investasi sosial. Namun, penelitian dalam buku ini menunjukkan bahwa
corporate diplomacy dengan atau tanpa keterlibatan pemerintah tidak memiliki efek
langsung yang signifikan terhadap pragmatic legitimacy.

3. Regulative Legitimacy

Berkaitan dengan sejauh mana perusahaan mematuhi regulasi dan kebijakan
pemerintah negara tuan rumah. Hubungan dengan pemerintah sangat berpengaruh
dalam memperoleh regulative legitimacy, terutama dalam konteks negara-negara
dengan regulasi ketat atau sistem pemerintahan yang kuat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa corporate diplomacy dengan keterlibatan pemerintah
meningkatkan regulative legitimacy secara signifikan.

Dalam buku Corporate Diplomacy The Strategy for a Volatile, Fragmented
Business Environment oleh Steger (2003) menjelaskan diplomasi korporasi
bertujuan dalam memastikan kelangsungan operasi perusahaan dengan menjaga
hubungan yang harmonis antara perusahaan dan pemangku kepentingan atau
Stakeholders di lingkungan bisnis yang dinamis. Steger (2003) menguraikan poin
penting dalam diplomasi korporasi ialah menciptakan license to operate atau
legitimasi yang memungkinkan perusahaan dalam menjalankan bisnis tanpa
menghadapi konflik terhadap masyarakat, pemerintah, atau aktor non-pasar
lainnya. Tujuan dari diplomasi korporasi menurut Ulrich Steger dapat diuraikan
sebagai berikut:

. Memperoleh legitimasi sosial, upaya ini mewajibkan perusahaan harus dapat
memastikan bahwa tindakan atau jalannya bisnis dapat diterima oleh masyarakat
dan juga dapat menyesuaikan dengan norma sosial serta ekspetasi etika, yang

dimana mampu menghindari hambatan hukum maupun sosial
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Mengelola risiko reputasi, hal ini menjadi upaya penting pada perusahaan dalam
melakukan diplomasi korporasi yang bertujuan untuk mencegah krisis reputasi
dengan cara merespons isu-isu yang dapat berpotensi merusak citra sebuah
perusahaan sebelum menjadi konflik yang besar.

. Meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan melalui dialog terbuka
dan komunikasi yang transparan, perusahaan dapat membangun hubungan yang
produktif dengan pemangku kepentingan, termasuk Non Governmental
Organization (NGO), pemerintah, komunitas lokal, dan media.

. Menciptakan keselarasan antara perusahaan dan masyarakat Corporate diplomacy
memfasilitasi antara perusahaan dan masyarakat, di mana keduanya dapat saling
beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan bersama.

. Menjaga stabilitas operasional dengan memahami dinamika lingkungan non-pasar,
diplomasi korporasi membantu perusahaan mengatasi hambatan seperti regulasi
proteksionis, tekanan publik, atau tuntutan lingkungan, sehingga memungkinkan
bisnis berjalan lancar.

Konsep diplomasi korporasi yang telah dijelaskan di atas akan penulis
gunakan sebagai panduan dalam menjawab pertanyaan penelitian mengenai
bagaimana upaya diplomasi korporasi Gojek dalam melakukan ekspansi kapital ke
kawasan Asia Tenggara pada periode 2018-2024, fokus penelitian ini yaitu untuk
melihat aktivitas bisnis internasional Gojek dalam upaya ekspansi ke luar negeri
untuk mencapai legitimasi sosial, yang merujuk pada izin operasi tidak resmi yang
diberikan masyarakat lokal kepada Gojek dalam menjalankan aktivitasnya
bisnisnya, hal ini termasuk memastikan keberhasilan Gojek dalam keberlangsungan
dan kesuksesan operasional perusahaan ke depannya. Hal ini melibatkan
penerimaan masyarakat, regulator, dan pemangku kepentingan atau stakeholders
terhadap kehadiran Gojek di negara ekspansinya serta legitimasi sosial yang
mencerminkan co-evolution antara perusahaan dan masyarakat lokal, dimana kedua
belah pihak saling beradaptasi dengan tujuan hubungan yang saling
menguntungkan, yang di mana memberikan perusahaan kebebasan dalam
melakukan operasi atau aktivitas bisnis tanpa ada gangguan dari tekanan publik dan

regulasi yang memberatkan perusahaan (Marschlich, 2022).
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Diplomasi korporasi, seperti dijelaskan di atas, ialah sebuah proses
membangun legitimasi sosial melalui hubungan strategis dengan pemerintah,
komunitas lokal, dan stakeholders lainnya. Diplomasi korporasi yang efektif
melibatkan keselarasan antara nilai perusahaan dengan kebutuhan sosial di negara
tuan rumah, memungkinkan perusahaan untuk diterima secara luas dan dianggap
relevan secara sosial. Salah satu strategi utamanya adalah menciptakan hubungan
kerja sama yang erat dengan pemerintah lokal untuk memastikan dukungan politik
dan ekonomi. Selain itu, keterlibatan komunitas lokal, melalui program Corporate
Social Responsibility (CSR) yang relevan, menjadi faktor penentu dalam
membangun citra positif dan keberlanjutan perusahaan. Dengan pemetaan
diplomasi korporasi oleh perusahaan multinasional dalam ekspansi ke luar negeri
membantu perusahaan multinasional dalam membangun legitimasi sosialnya
dengan membangun hubungan dengan pemerintah asing, bergabung dengan
kemitraan lokal dalam upaya menghadapi tantangan kondisi sosial, budaya, dan

politik dalam menjalankan operasional.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini akan mendeskripsikan Bagaimana upaya diplomasi korporasi
Gojek dalam ekspansi kapital di kawasan Asia Tenggara pada periode 2018 hingga
2024. Dalam konteks hubungan internasional yang semakin kompleks dan dinamis,
Gojek yang merupakan aktor dalam hubungan internasional berupaya dalam
memperluas jangkauan kapitalnya ke luar negeri. Tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan diplomasi korporasi ini mencakup perbedaan kondisi sosial, ekonomi,
politik dan budaya antara asal Gojek yaitu Indonesia dan negara-negara Asia
Tenggara, kendala seperti regulasi pemerintah yang ketat dan persaingan dengan
kompetitor lokal serta hambatan logistik dan infrakstruktur yang belum memadai
memberikan tantangan bagi Gojek dalam melakukan ekspansinya. Gojek sebagai
aktor utama dalam diplomasi korporasi cenderung bergantung pada investasi dari
mitra global dan kolaborasi dengan pemerintah lokal yang menjadi pendekatan
dalam menyesuaikan terhadap kebijakan lokal. Dalam penelitian ini, penulis akan

menggunakan konsep diplomasi korporasi untuk melihat fakta dan pola aktivitas
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bisnis internasional Gojek di level global serta membantu melihat upaya Gojek
sebagai aktor non negara menggunakan diplomasi korporasi dalam melakukan

ekspansi kapitalnya ke kawasan Asia Tenggara periode 2018-2024.



Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggali lebih dalam bagaimana aktivitas bisnis internasional
Gojek dalam melakukan ekspansi internasionalnya melalui diplomasi korporasi dan
peran dari diplomasi korporasi Gojek dalam legitimasi organisasinya. Maka dari itu
penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode pendekatan
kualitatif, Penelitian deskriptif kualitatif ini melibatkan penjelasan berdasarkan data
empiris dan relevan dengan objek penelitian.

Penelitian ini difokuskan pada pengumpulan data yang memberikan
gambaran mendalam mengenai diplomasi korporasi yang digunakan Gojek dalam
ekspansi di kawasan Asia Tenggara. Sesuai dengan panduan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif seperti yang dijelaskan oleh Neuman (2014),
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memahami fenomena diplomasi
korporasi dan peran diplomasi korporasi dalam mendapat legitimasi organisasi di
negara-negara tujuan ekspansi. Peneliti akan menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk menganalisis upaya diplomasi korporasi dan perannya terhadap
legitimasi organisasi yang dilakukan Gojek.

Dalam penelitiannya, penulis menggunakan metode analisis dokumen untuk
menggali data terkait aktivitas bisnis internasional Gojek dalam ekspansinya ke
kawasan Asia Tenggara. Metode ini melibatkan pengumpulan dan penelaahan
dokumen-dokumen relevan seperti laporan atau publikasi resmi perusahaan,
kebijakan pemerintah, artikel media internasional, dan dokumen komunikasi
internal Gojek. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
hubungan antara dokumen yang dihasilkan oleh perusahaan dan realitas sosial di

lapangan, sekaligus memberikan wawasan tentang dinamika regulasi dan interaksi
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dengan pemangku kepentingan lokal. Dengan demikian, analisis dokumen menjadi
alat yang efektif untuk menghubungkan data tekstual dengan konteks luas dari

strategi ekspansi internasional (Neuman, 2014).

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian agar dapat
memberi batasan pada penelitian agar tidak meluas, oleh karena itu peneliti
memfokuskan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas bisnis
internasional Gojek selama masa ekspansi ke kawasan Asia Tenggara melalui
diplomasi korporasi. Penelitian ini menggunakan diplomasi korporasi yang
bertujuan untuk mendeskripsikan peran diplomasi korporasi dalam menjembatani
perluasan Gojek di Asia Tenggara. Penelitian ini mengkaji lebih dalam mengenai
upaya diplomasi korporasi yang dilakukan oleh Gojek, termasuk kondisi politik,
sosial dan ekonomi yang dihadapi selama ekspansi. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif mengenai aktivitas bisnis
internasional melalui diplomasi korporasi Gojek selama masa ekspansi ke kawasan
Asia Tenggara, serta meneliti bagaimana diplomasi korporasi tersebut

memengaruhi kebijakan pemerintah dan masyarakat lokal.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup analisis dokumen
sekunder yang terkait, data sekunder ialah data yang telah dikumpulkan sebelumnya
oleh pihak lain, bukan oleh peneliti itu sendiri (Neuman, 2014). Penelitian ini
menggunakan salah satu jenis teknik dari pengumpulan data kualitatif menurut
Creswell yaitu, studi dokumen. Studi Dokumen merupakan teknik pengumpulan
data dari dokumen-dokumen publik, misalnya surat kabar, risalah rapat, laporan
resmi, dan dapat juga dokumen pribadi seperti buku harian pribadi, surat ataupun
email (Creswell, 2014). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data Studi Dokumen, yakni penulis akan mencari di platform media

sosial, web resmi Gojek dan berita luar negeri yang terkait ekspansi Gojek ke Asia
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Tenggara. Selain itu, penulis juga menganalisis, artikel jurnal, laporan perusahaan,

serta media masa yang memiliki kredibilitas. Penelitian ini juga diikuti dengan

tinjauan sistematis terhadap literatur dan berita yang memberikan informasi terkait

aktivitas bisnis internasional dalam diplomasi korporasi yang dilakukan Gojek.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang

dikumpulkan oleh penulis melalui sumber-sumber yang didapatkan dari studi

dokumen. Pengumpulan data dalam konteks diplomasi korporasi Gojek selama

masa ekspansi di kawasan Asia Tenggara ini menggunakan sumber data yang

meliputi sebagai berikut:

1.

Publikasi resmi Gojek Official, melalui media sosial Gojek yakni @Gojek,
melalui situs laman resmi Gojek, serta media informasi lainnya Gojek yang
relevan.

Situs laman resmi instansi pemerintah negara-negara di kawasan Asia
Tenggara terkait dengan kajian kebijakan regulasi perusahaan asing seperti
Gojek dalam memasuki ke negara tujuan, seperti ACRA, BOI, LTRFB, dan
DLT.

. Artikel jurnal akademik yang membahas diplomasi korporasi dan aktivitas

bisnis internasional Gojek, buku dan publikasi yang relevan dengan studi

kasus diplomasi korporasi Gojek.

. Artikel dari platform laman berita nasional dan internasional yang mencakup

ekspansi Gojek di kawasan Asia Tenggara, seperti Kumparan, Asean Briefing,
Bangkok Post, Reuters, CNN, Adsun Vietnam, SGP Bussines dan beberapa
platform berita lainnya yang relevan.

Laporan yang dikeluarkan Gojek atau Annual Report tahunan Gojek, serta
analisis dari platform media massa internasional yang membahas ekspansi

yang dilakukan Gojek.
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3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian, teknik analisis data merupakan langkah dalam proses

yang bertujuan untuk menganalisis data yang telah terkumpul. Dan setelahnya,

peneliti menginterpretasikan data menggunakan teori atau konsep yang terkait

dengan data yang diperoleh dari analisis data tersebut. Teknik analisis data

digunakan untuk mengorganisasikan data yang tersedia sehingga menghasilkan

informasi yang jelas dan terorganisir. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman,

yang terdiri dari beberapa langkah berikut (Miles dkk., 2014):

1.

Tahap Kondensasi data

Penulis memilah data yang berkaitan dengan aktivitas Gojek di negara-
negara Asia Tenggara mencakup Filipina, Vietnam, Thailand dan
Singapura. Setelahnya meringkas data yang mencakup aktivitas bisnis
internasional Gojek. Dan terakhir mengorganisir data untuk
diidentifikasi pola dan kategori seperti kondisi, regulasi, strategi dalam

upaya Gojek untuk masuk ke negara tujuan.

Tahapan penyajian data

Dalam menyajikan hasil analisis dalam format yang sesuai, peneliti akan
menggambarkan data yang sudah ada dalam bentuk runtutan proses atau
alur yang memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan antar
variabel secara lebih jelas dan membantu menyusun narasi yang runtut
mengenai peran diplomasi korporasi, dengan menggunakan tabel atau
timeline untuk menggambarkan proses aktivitas bisnis internasional

Gojek selama masa ekspansi ke kawasan Asia Tenggara.

Tahapan Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini, kesimpulan melibatkan analisis tentang bagaimana
aktivitas bisnis internasional Gojek selama masa ekspansi ke kawasan

Asia Tenggara.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian terhadap diplomasi korporasi Gojek dalam
masa ekspansinya di kawasan Asia Tenggara yang dimulai dari pengumuman
ekspansi pertama Gojek ke Asia Tenggara di tahun 2018, sebagai perusahaan
teknologi Indonesia telah melakukan serangkaian aktivitas bisnis secara
internasional dalam masa ekspansi internasionalnya untuk memasuki negara-
negara Asia Tenggara, yakni Singapura, Vietnam, Thailand, dan Filipina. Berbagai
langkah dan aktivitas Gojek selama melakukan ekspansi ke wilayah Asia Tenggara
menghadapi berbagai kondisi yang berbeda di setiap negara tujuannya,
mengharuskan Gojek melakukan adaptasi terhadap regulasi, masyarkat, dan

pemangku kepentingan dalam mendapat legitimasi di negara tujuan.

Asia Tenggara menjadi potensi yang besar bagi perusahaan Ride Hailing seperti
Gojek dapat berkembang, tingkat penduduk yang tinggi, tingkat urbanisasi yang
tinggi serta merupakan perekonomian terbesar di Asia. Regulasi mengenai investasi
asing yang mendukung dan lingkungan bisnis yang stabil dengan jumlah pengguna
kendaraan roda dua terbanyak mendukung Asia Tenggara dalam memenuhi sumber
daya dalam bisnis terutama di sektor Ride Hailing untuk berkembang. hal ini
menjadikan Asia Tenggara sebagai pasar yang dapat mendukung perusahaan di

sektor Ride Hailing berkembang.

Dalam upaya Gojek selama melakukan ekspansi ke Asia Tenggara yang dimulai
dari tahun 2018, telah menunjukan berbagai upaya dalam mencapai legitimasi
organisasi Gojek dalam memasuki Asia Tenggara. Dalam proses masuknya ke

negara di Kawasan Asia Tenggara Gojek menggunakan strategi dengan mendirikan



66

entitas hukum subsidiary Singapura yakni Velox Technology inc yang menjadi
terusan ekspansi Gojek dalam menerapkan strateginya menuju ke kawasan Asia
Tenggara. Gojek menggunakan bentuk perusahaan terbatas atau Private Limited
Company dalam memasuki pasar di Asia Tenggara, pendirian anak perusahaan ini
memungkinkan Gojek dapat memilki secara penuh atas perusahaannya di luar
negeri, namun beberapa negara memiliki keterbatasan atas kepemilikan asing
terhadap sektor utilitas publik dalam regulasinya yang membuat Gojek tidak dapat
memiliki hak penuh atas kepemilikan perusahaannya di kawasan Asia Tenggara.
Gojek juga melakukan serangkaian adaptasi terhadap lingkungan bisnisnya, dengan
pendekatan locally focused Gojek menerapkan nilai lokal dalam pendirian
bisnisnya di Vietnam dan Thailand, Gojek merekrut tim lokal dan branding lokal,
yang ditunjukan dengan CEO di Vietnam dan Thailand yang merupakan pihak lokal
dan Gojek melakukan branding lokal dengan membuat logo dan nama yang dapat
mencirikan secara khas Gojek di Vietnam dan Thailand yang berbeda. Hal

menunjukan citra lokal Gojek di negara tujuannya.

Peran dari diplomasi korporasi Gojek terhadap legitimasi organisasi ditunjukan
dalam tiga bentuk legitimasi, yang pertama ialah Moral Legitimacy, diplomasi
korporasi Gojek mampu membangun penerimaan sosial di masyarakat melalui
adaptasi budaya lokal, pelibatan manajemen lokal, dan pemenuhan kebutuhan yang
ada di negara tujuan. Contohnya pada Go-Viet yang mengadopsi simbol nasional
Vietnam dan melibatkan aktor lokal, serta kerja sama dengan lembaga pariwisata
seperti Singapore Tourism Board yang memperkuat citra Gojek sebagai bagian dari
ekosistem lokal. Selanjutnya ialah Regulative Legitimacy. Diplomasi korporasi
Gojek berhasil memenuhi berbagai regulasi lokal dan membangun hubungan
dengan pemerintah, seperti pendaftaran entitas lokal di Singapura dan penyesuaian
regulasi transportasi di Vietnam dan Thailand. Namun, kegagalan di Filipina yang
disebabkan oleh ketidaksesuaian regulasi kepemilikan asing menunjukkan
pentingnya pemahaman mendalam terhadap kerangka hukum negara tujuan. Dan
terakhir ialah Pragmatic Legitimacy, Gojek telah berupaya menyediakan nilai
praktis bagi stakeholders lokal seperti mitra pengemudi, merchant, dan konsumen
melalui penciptaan lapangan kerja, integrasi sistem pembayaran lokal, serta

kolaborasi dengan perusahaan mitra lokal. meski begitu, dominasi kompetitor dan
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performa pasar yang tidak maksimal menyebabkan pengaruh terhadap pragmatic

legitimacy cenderung lemabh.

Pada akhirnya, Gojek telah menunjukkan bahwa diplomasi korporasi menjadi
strategi yang penting dalam melakukan ekspansi masuk ke negara tujuan untuk
memperoleh legitimasi di lingkungan internasional yang multikultural. Upaya
Gojek ini menjadi kunci dalam membangun legitimasi organisasi, terutama di
tengah perbedaan multikultural, kompetisi pasar, dan dinamika regulasi di kawasan
Asia Tenggara. Namun disaat ekspansi ke negara Vietnam, Thailand, dan Singapura
menunjukan hasil positif, upaya diplomasi korporasi Gojek tidak cukup kuat untuk
dapat memasuki negara Filipina. Penolakan dari Filipina menjadi kegagalan dalam
diplomasi korporasi Gojek yang tidak dapat memenuhi legitimasi regulatif di
negara tujuan, sehingga membuat Gojek tidak dapat memasuki dan beroperasional
di Filipina hingga saat ini, masalah terhadap proses masuk di regulasi di Filipina ini
menarik Kesimpulan bahwa legitimasi regulatif menjadi kunci penting bagi sebuah

perusahaan untuk dapat memasuki negara tujuan ekspansinya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap diplomasi
korporasi Gojek selama masa ekspansi ke Asia Tenggara. Penelitian berfokus pada
aktivitas bisnis internasional Gojek selama masa ekspansi masuk Gojek di Asia
Tenggara. Analisis dalam penelitian ini menggunakan konsep diplomasi korporasi
dengan menganalisis komponen diplomasi korporasi yang dicapai Gojek dan
bagaiamana diplomasi korporasi Gojek terhadap legitimasi organisasi Gojek di
negara tujuan ekspansi. Dengan demikian peneliti dapat merekomendasikan untuk
penelitian selanjutnya memperdalam mengenai aktivitas diplomasi korporasi Gojek
setelah memasuki Asia Tenggara dengan meliputi strategi Gojek dalam

memperkuat kehadirannya di pasar Asia Tenggara.
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